Kisah Jamaah yang Kehilangan
Paspor: Hikmah Besar di Baliknya

Perjalanan umrah adalah momentum penuh keberkahan, tapi juga penuh ujian. Tak
sedikit jamaah yang mengalami kejadian tak terduga di Tanah Suci, mulai dari
kelelahan, tersesat, hingga kehilangan barang penting. Salah satu peristiwa yang
mengguncang hati adalah kisah seorang jamaah yang kehilangan paspor di tengah
proses umrah. Kejadian ini bukan hanya menimbulkan kepanikan, tetapi juga
membuka ruang perenungan tentang makna sabar dan tawakal. Artikel ini
mengangkat kisah tersebut sebagai cermin bagi kita semua, bahwa di balik musibah,
ada hikmah besar yang Allah selipkan untuk mendekatkan hamba kepada-Nya.

Kronologi Hilangnya Paspor Saat Proses Umrah Berlangsung

Kisah ini bermula saat rombongan jamaah tengah bersiap menuju Masjidil Haram
untuk melaksanakan umrah kedua dari Tan’im. Seorang ibu paruh baya menyadari
bahwa tas kecil yang biasa ia bawa—yang berisi dokumen penting termasuk



paspor—telah hilang. Awalnya ia mengira hanya tertinggal di kamar hotel, namun
setelah dicari oleh tim travel dan room mate-nya, tas tersebut benar-benar tidak
ditemukan. Dugaan kuat, tas terjatuh atau tertinggal di dalam bus saat perjalanan
sebelumnya.

Situasi pun menjadi genting. Paspor bukan dokumen sembarangan. Tanpa paspor,
seorang WNI bisa tertahan di Arab Saudi dan tidak bisa pulang ke Indonesia. Jamaah
lain yang tadinya dalam suasana gembira bersiap ihram pun ikut cemas. Kejadian ini
menjadi titik balik dari sebuah perjalanan yang awalnya tenang dan lancar. Semua
agenda umrah seolah terhenti, menunggu satu dokumen yang hilang.

Reaksi Pertama: Panik, Kecewa, dan Menangis

Ibu tersebut langsung menangis saat menyadari kehilangan itu. Perasaan bersalah,
takut, dan panik menyatu jadi satu. “Saya sudah menyimpan baik-baik, saya tidak
tahu bagaimana ini bisa terjadi,” ujarnya lirih sambil menangis di pelataran hotel.
Tangisan itu bukan hanya karena kehilangan dokumen, tapi lebih karena rasa takut
gagal menuntaskan ibadah, dan tidak bisa pulang bersama rombongan.

Kondisi ini menunjukkan betapa lemahnya manusia ketika diuji. Bahkan di Tanah Suci
pun, musibah bisa terjadi, dan ujian bisa datang tiba-tiba. Namun dari sinilah proses
penguatan hati dimulai. Panik memang manusiawi, tapi pada akhirnya, ujian seperti ini
menjadi panggilan agar kita benar-benar bersandar hanya pada Allah, bukan semata
pada benda atau dokumen duniawi.

UAH: “Mungkin Ini Cara Allah Ingin Kau Lebih Dekat pada-Nya”

Ketika mendengar kejadian ini, Ustadz Adi Hidayat mendatangi jamaah tersebut dan
menyampaikan kalimat yang menenangkan:

“Mungkin ini cara Allah ingin kau lebih dekat pada-Nya. Kadang Allah ambil
sesuatu, agar kita tidak sibuk menjaga benda, tapi sibuk menjaga hati dan

iman.”

Kalimat itu menjadi titik tenang di tengah kepanikan. Ibu tersebut mulai meredakan

tangis, dan jamaah lain pun ikut larut dalam suasana renungan.

UAH menjelaskan bahwa setiap ujian dalam umrah adalah bagian dari latihan spiritual.
Allah tidak pernah salah memberi cobaan. Bahkan bisa jadi, kehilangan ini adalah
tanda cinta-Nya, agar hamba-Nya tidak hanya menikmati ibadah yang mulus, tapi juga
belajar menghadapi guncangan dengan iman. Ujian seperti ini bisa menjadikan



seseorang jauh lebih kuat dari sebelumnya.

Bantuan Sesama Jamaah dan Tim Travel yang Menyatukan Hati

Kejadian ini juga menjadi saksi nyata kekuatan ukhuwah dalam rombongan. Beberapa
jamaah langsung sigap membantu mencari, ada yang menghubungi sopir bus, ada
yang menelusuri CCTV hotel, sementara lainnya menyemangati sang ibu agar tidak
terlalu larut dalam sedih. Tim travel pun langsung menghubungi otoritas dan bersiap
mengurus dokumen pengganti.

Di tengah musibah, kebersamaan itu terasa sangat kuat. Jamaah yang tadinya hanya
sekadar saling kenal nama, kini menjadi sahabat seperjuangan. Ujian ini menyatukan
hati-hati yang sebelumnya terpisah sekat. Bahkan ada yang mengikhlaskan waktu
umrahnya untuk menemani sang ibu menyelesaikan masalah. Nilai spiritual umrah
justru tumbuh kuat lewat kepedulian ini.

Solusi dan Proses Penyelamatan Dokumen di KJRI

Setelah berbagai upaya dilakukan, akhirnya solusi terbaik ditemukan. Tim travel
mengarahkan ibu tersebut untuk mendatangi Konsulat Jenderal Republik Indonesia
(KJRI) di Jeddah. Prosesnya memang tidak singkat, tapi alhamdulillah berjalan lancar.
Dengan data dari travel dan laporan kehilangan dari otoritas setempat, pihak KJRI
menerbitkan Surat Perjalanan Laksana Paspor (SPLP) sebagai pengganti paspor.

Momen ini mengajarkan bahwa pemerintah Indonesia pun hadir aktif mendampingi
warganya di luar negeri. Sang ibu bisa kembali ke Tanah Air bersama rombongan,
meski dengan proses yang lebih berliku. Semua pihak bersyukur atas penyelesaian
yang Allah mudahkan. Ini bukan hanya tentang dokumen yang ditemukan, tapi
tentang keimanan yang tumbuh di balik kehilangan.

Pelajaran tentang Sabar, Tawakal, dan Ujian di Tanah Suci

Kisah ini memberikan pelajaran besar: bahwa ujian bisa datang kapan saja,
bahkan di tempat paling suci sekalipun. Namun justru dari situlah nilai sabar dan
tawakal diuji dan diperkuat. Sang ibu tidak hanya mendapat kembali dokumennya,
tapi juga mendapatkan pelajaran tentang menyerahkan diri sepenuhnya kepada Allah.



Tidak semua kejadian menyenangkan di Tanah Suci. Tapi semua kejadian, jika disikapi
dengan hati yang lapang, akan membawa pulang hikmah besar. Perjalanan umrah
bukan hanya tentang thawaf dan sai, tapi juga tentang menguji dan membentuk
hati menjadi lebih matang dalam menghadapi takdir. Dari kehilangan paspor, sang

ibu justru mendapat paspor baru—bukan hanya secara administratif, tapi juga
spiritual.
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